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KATA PENGANTAR 

Indonesia saat ini sedang mengalami krisis multi dimensi yang berkepanjangan yang 
dapat mengancam tidak saja kemakmuran. tetapi juga eksistensi bangsa. Llntuk dapat kelitar 
dari krisis tel-sebut dun dapat ~newu.judkan kemajuan ckononii yang kuat diperlukan basis 
industri y ang kilat. yang n~engolah kekayaan alam dan bi~daya ba~igsa yang berlimpah dengan 
mernanfaatkan ilmu pcngct:iIii~an dun teknologi. 

Namun de~nikian. agar ITB dapat memberikan kc7nt1;busi nyata bagi pemecahan 
rnasalah bangsa. maka ITB tidak bisa lepas dari konipetcnsinya sebagai perguruan tinggi 
dengan riset dan penge~nbangan illnu pengetahuan. tehnologi dan seni yang telah da11 sedang 
dllakukan. Oleli sebab itu. kontribusi ITB tidak terlepas dari liasil-hasil I-iset dan 
pengembangan padlr linla bidang pcnelit~an yang ~elaii  ditctapkan yaitu energi. b~oteknologi. 
teknologi infomasi.  pengembangan ~irilayall dan infrastruktw, dan scni. 

Agar dihasilkan solusi jaang berkela~i.jutan ~naka  faktos kelesturian lingkungan 
rnerljadi F~ktor utama yang s a ~ ~ g a t  dipertimbangkan. Ko~nbinasi antara pembangunan dan 
keles~arian lingkungan sagat jelas dirumuskan dalam kcnsep Penibangunan Berkelanjutan 
(srr.stnir~trhlc~ t l ~ ~ ~ c ~ l o ] ~ r r ~ o r ~ f )  yang diusulkan oleh PRB. Werdasal-kan det'inisinya (Del.clo/urlolt 
rlltrf 111cct.v 111~' r!c~c>rl utiillol(f c.orrrl1r.orrii.cir2g f110 n/~ilit!, c?f',firtrrr.c ,yc~r~ri.t~fior~.s to rrlcc't tlrr~ir. o~i,rl 
I I O C ~ . F ) .  pada dasarnya pembangunan berhela11jut;ln adalah mencari kesei~nbangan antara 
pertumbuh~~n ekonomi, peinbangunan sosial. dun perlindungsn terhadap lingkungan. 

Salah satu sektor penting yang terkait dengan ketiga dimensi pembangunan 
berkelanjutan tersebut di atas adalah energi. Perti~mbul~an eko~?on~ i  yang tin& akan sejalan 
dengan peningkatan ketersediaan sumber energi. intensitas konsuinsi energi. dan efisiensi 
pemukaian energi. Salah satu isu penting dalaln p ~ n i b a ~ l g ~ ~ n a n  sosial (.coc.itrl t /~l~clopri lr~ir)  
adalah peningka~an kema~npuan mernbeli energi dnn ketahanan ent.~-gi. Sedangkan 
perlindungan lingkungan seperti p e ~ ~ g ~ ~ r a n g a n  dampak perubahan iklim. perusakaan lapisan 
ozon, dan polusi sangat erat terkait dengan penggunaan material sumber energi. 

Rrrdasarkan hal-ha1 di atas 1ti;lka Energi dan Lingkungan dipilih sebagai tema dari 
Sarasehan ITB Emas. Pe~nikil-an. pandangan dan hasil hasil penelitian pergul-uann tinggi dan 
lembaga penelitian di bidang energi dan ketel-kaitannya dengan aspek lingkungan. akan 
dirumuskan untuk mencari solusi permasalalian krisis energi di Indonesia. Seminar nasional 
yang diadakan merupakan wadah untuk berkomunikasi dan mencari solusi untuk bangsa di 
hidang energi dan lingkungan. Seminar Nasional yang beljudul "Pengembangan Kebijakan. 
Manajernen. dan Teknologi di Bidang Energi dan Lingkungan" merupakan bagian yang tidak 
terpisalihan dari acara Sarasehan Nasional Mencari Solusi lintilk Bangsa dalatr, rangka Dies 
ITB Elnas 2009. 

Akliir kata kami atas nama panitia seminar nasio~lal 1.1cngucapkan selamat datang 
kcpada seluruh peserta seminar dan tel-ima kasih kepada seluruh pihak-pihak yang 
mendukung hingga terlaksananya seminar. 

Bandung, Maret 2009 

Dr. Adi Pancoro 
Ketua Seminar Nasional 
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Peluang Photovoltaics Surya untuk Energi Listrik di
Indonesia

Photovoltaic Prospect for Electric Energy irt Indonesia

Aman Nlostavanl, Hendrik Santosa', Liman Hartalvan'3

'  Fakul tas Teknologi  Industr i  -  ITB, Bandurng. mostavan @tf . i tb.ac. ic
'Mahasiswa Pascasarjana PINK - ITB. Bandung, hendrik-santosa @ yahoo.com

'Mahasisrva Pascasar jana PINK - ITB, Bandung, l imanmai l@yahoo.com

ABSTIIAK: lndonc-sia merupakan dae'ruh ik l inr t roprs yang cocok untuk
rrrernanfal tkan L' l rergi  sur la nrerr. jadi  c-ncrgi  I istr ik k ira-kira luas daratan seki tar '2

.1uta krn:.  J ika sa. je ki ta clapat menrlnf latkun 0.17, luas chratun negara ki ta ini
untuk men.ehasi lkan energi  l istr ik dcngun mcmasang panel surya plda atap
rumah. pr ' rkantoran dan juga lainnya dengun kira-kira 2000 krn- atau sarna
dengan - 2.000.000.(X)0 rn-.  Indonesia drpat mendlpatkan radiasi  sebesar -5
kWhlnr- set iap hal iny,a schingga dapat ki ta pcroleh kira-kira 10.000.000.000 Wh i
har i  atau sarna de-ngan 1O.(XX) GWh / har i .
Angka yaug bL-sl l r  rrntuk meurenir l r i  kebutulran l istnk tc-rsebut dapat dimanfaatkart
runtuk dac-r l l r  v lng sr.rrupr.r i  suat in i  bc' lurn tersedia l istr ik.
Salah satu ke'untungan y'ang di  dapir t  dar i  pemanfaatan Photovoltuic di  Negara
lndonesia ialah lc ' tak gcografr  -vang bcruda pada garis ekuator dan juga kontr ibusi
Negara ki ta terhadap Protokol Ky'oto.
Dibahas juga berbagar bahan photovolt l ic surya.

Kata Kunci:  Photovolt l ic.  E,kuator ' .  Korrtr ibusi  Energi .
D isarnpa ikan Lrn tuk  DIES EMAS 50 Tahun ITB pada Sarasehan Nas iona l
"Mcncari  Solusi  ITntuk I ]angsa".  Kmr- lr-rs ITB. 4 -  5 Maret 2009.

ABSTRACT: I r t t lor r t , .y i t t  i .s  t r  cot t r r t r t ' i r t  thc t ro l t ic ' rcq, io t t  t l t t t r  hus berrc. f i t  get t i t tg

tlcctricitt '  . l 'rorrt ,rolrtr (ncrg\'. I.f 've crtn trse 0,1(/c ot' 'r lrc 2 nli l l ion knf lrutrl ttrerr,

to l)ul pltotovolltt ic prtttcl.s rtt t l tc rool', Itrt lortc.sirt t 'utt get 10"' kWh duilt ' .
I l  i .s grcar t ' tt l ttrt itt ' . fbr.f i l l ing rtttt iorttt l alct'tr icitt '  t lutttttt l  drrc tltut rttttuv rrrral

t t rcr r . ;  doc.srr ' t  l t t  r 'c  c l t , t t t ' i t ' i t . l  t ' r ' t . ' f l t i .s  i . t  o t ta l t ror t t i . r ing.st i l r t t io t t , fbr  I tu lorrc .s i r t .

One of 'n t t tn \ ' ( t ( l r ' ( t t r t t t ,qe,s r t .s i r tg  Pl tot t tvo l t t t ic  tc<l t r t r t logt ' i r t  t l t i . r  (otut t rv  i . t  t l tc

< orttri i ttr l iott ttt Kt'otrs Protot'ol.

Kevrvords:  Photovol ta ic .  Equator .  Energy Contr ibut ion.

58



Dies f:nils ITB: Sc'ntirrul Nltsiorrri l  Pencertrl] irrrgrn Kehijakan, N{rnagenren. dan Teknologi di Bidang Energi
i.n'pm ITB -l -,5 Maret 2009

INDEX

Abadi Poerrromo. 70
Abdul lah Nur  / \z iz .  103
Achiar Oernry. 106
Agus Danar. 73
Ahrnad Fadholi.  69
Aman Mostavan. 58
Ari Darmawan Pasek. -52. -59. 66, 67,81
Ar i  Suzal in .3T
Arief Soedarsono. -19
Armi Susandi. 56, 79
Aryadi Sur.vono. 44.52. -53. ,59, 67
Ary'o P Wibowo..16
Atrnopawiro Mukmin Widyanto, 60
Azis Masykur Lubad, 75
Bambang Prijarnboedi, l0-5
Bantbang Suprawoto, 20
Bansyah Kironi. 24
Basuki  Rahmad.48
Basuki Wibowo.2-l
Ben Simurun_e Siregar. 107
Cynth ia L.  Radiman,  105
Danang Sismartono, 39
Dedy Irawan. 32
Dicky E. Hindarto. 83
Didi Heryadi. 50
Djoko S.A. Suroso Ph.D. 83
Djoko Sunarjanto. 87
Djuanda. 59
Doddy Abdassah. 32
Dr.  Dedi  Mulyadi .  Msi .9 l
Edi  Sanwani .49
Edi Sartono. 27
Eka Wardhani. 93
Ezrom M.D. Tapparan. -5-1
Fadhi la  A Rosyid,46
Gi-sih LIdi Atrno. -13
Gita Lestari. 8-5
Hadi Suntoko, 26
Haifa Wahyu. 106
Hary,adi. 67
Hendrik Santosa. 58

Heri Siswono, 63
Heri Susanto.64
Heru Prasetio. 39
Heru Riyanto. 87
Husni  Y.  Rosadi .42
I Gusti Suarnaya Sidemen, 35
Ika Kaif iah. 75
Imam D.junaedi. 106
Imam Hemzah,2l
Imelda Hutabarat.49
Indra Djodikusumo. 62. 63
Ir. Djoko Praseti jo, Ph.D.4l
Ir iawati.  68
Ir ine Yulianingsih, 34
Irma Nurlela. 79
Ismi  Handayani ,49
lsmunandar. 105
Isnawat i .8T
June Mel lawat i ,26
Kemas Riflan. 77
Komang Anggayana.4S
Krisna Pratama Laya. 107
Lirnan Hartawan. -58
Maniad Tamamadin . 56. 79
Maritje Hutapea. 8-5
Masd in .27
MH.Thamrin.70
N{iftahul Huda.219
Moch. Djoko Birmano.28
Mohammad Dhandhang Purwadi, 22
Mohammad Effendy. 89
Muhamrnad Nanang Prayudyanto, 94
Muhd. ZiaMahriyar, 100
Nathanael P. Tandian. 52.59
Nurhadi. -50
Ofyal  Z.  Tamin.94
Parsauli an Sire_ear, I 03
Petrus N. Indradjati. 97
Pr iyambodo.42
Putu Gede Ariasti ta. ST, MT. I02
Rachmau,an Budiarto. 74

l0c)



Dies Emas ITB:  SeminarNasional  Pengembansan Kehi . jakan.  Managenten,  c lan Teknologi  d i  B ic lan-e Energi
Karnpus ITB -l - 5 Marct 2009

Rahmat Haris. 62
Ratna Ari i"t i .  71
Rina Ratnasih. 68
Rohadi Arvaludin.30
Rudianto Ekawan.46
Rudy S Gautarna.46
Sadar W. Tobing,50
Samson Handiwa Srnasa. 107
Slarnet Suprapto, 50
Soeripno MS, 78
Sri Hartati Soenarmo. 56
Subagjo,89
Sudi Ariyanto, 20
Sunardi, Eddy Syah Putra, 20
Suparman. 27
Suprajitno Munadi, 87
Suroto. 70
Suryo Utomo, Tl
Suyartono, 34

Syaeful Karinrl dan Sumaryanto, ;12
T. A. Fauzi Soelaiman. T6
Tauflkurahrnan. 68
Tor't  2.69
Toto Hardianto, -14, 67
Trirnurti H. Wardini. 6E
Tutuka Ariadji .  37
Veinardi Suendo, 105
Wanda Ali  Akbar, 39.75
Yanda Prakasa. 66
Yarianto SBS, 2,1. 26
Yazid Bindar, 103
Yogi  Wib isono Budhi ,89
Yuki A. Nagarani, 107
Yul Y. Nazaruddin, 103
Yuli Setyo Indartono, -53, 8l
Yusni Yett i ,  34
Yuyun Basyuni, 50
Zaki Su'ud, l8

l l 0


	File0001.PDF
	File0003.PDF
	File0004.PDF



